BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Kesal ahan (error) yang disebabkan oleh nmanusia
di sebut dengan kesal ahan manusia (human error). Meister
(1971) nenyebut kan bahwa 20% 50% kegagal an yang terj adi
dal am suatu sistem di sebabkan ol eh kesal ahan nanusia
(human error). Human error memliki keterkaitan dengan
tujuan analisis keandalan manusia (Human Reliability
Anal ysis). Meister (1985) nenyebutkan bahwa tujuan
Human Reliability Analysis adalah wuntuk nenentukan
faktor-faktor yang nenyebabkan terjadinya kesalahan
manusia (human error), nmnmengetahui resiko dan akibat
dari kesal ahan manusia (human error), serta bagai mana
nmel aksanakan perbai kan ter hadap sistem yang ada.

Hol | nagel , dkk. (1999) mel akukan penelitian
t erhadap operator nuclear power plant di COECD Hal den
Reactor Project, Norway. Tujuan dari penelitian ini
adal ah untuk nenpredi ksi potensi kesal ahan karyawan
dengan nenggunakan pendekatan netode CREAM (Cognitive
Reliability Error Assessnent Method).

Dew (2002) mel akukan penelitian t er hadap
keandal an operator perakitan manual pesawat telepon
tipe PTE-991-N1 produksi PT. [Industri Tel ekormuni kasi
I ndonesi a (I NTI PERSERO) dengan nenggunakan mnet ode HECA
(Human Error and Criticality Analysis). Kontribusi
utama dalam penelitian ini adalah untuk nengetahui
performansi keandal an manusia, yaitu HEP (Human Error
Probabi lity) dan keandal an manusi a serta
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mengi dent i f i kasi aktivitas kritis yang pal i ng
mener | ukan per bai kan. Ber dasar kan analisis yang
di | akukan, di dapatkan 4 (enpat) kejadian human error
dengan HEP terbesar, yaitu: pasang konponen terbalik,
| upa nenmasang konponen, salah posisi konmponen dan
jenbatan timah tidak teramati. WMka perlu dilakukan
eval uasi dan perbai kan, terutama untuk aktivitas kritis
agar performansi keandal an manusia dapat ditingkatkan
dan ti ngkat kegagal an produk dapat di perbai ki

Prastawa (2007) nelakukan penelitian pada pil ot
pener bangan konersi al saat fase take-off dan |anding d
FKAP BU A Yani, Semarang. Penelitian ini nenggunakan
met ode HEART (Human Error Assessnent and Reduction
Techni que), sehingga dapat diamati kontribusi dari
masi ng- masi ng kondi si terhadap tingkat kesal ahan dari
pilot. Dari tingkat kontribusi tersebut kita dapat
menentukan prioritas penanganan terhadap kondi si -
kondi si t er sebut dan sel anj ut nya menberi kan
rekomendasi / usul an perbai kan yang sesuai dengan masi ng-
masi ng kondi si yang nenghasi | kan kesal ahan tersebut.

Soesanto (2010) nel akukan penelitian terhadap
karyawan PT. Adi Satria Abadi dengan Menganalisis
keandal an kognitif (cognitive reliability) karyawannya
Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis keandal an
kognitif karyawan dan nenganalisis efek keandal an
kognitif karyawan terhadap produk rework. Metode yang
di gunakan dal am penelitian ini adalah netode Sinplified
CREAM (Sinplified Cognitive Reliability Error Analysis
Met hod) .

Situmeang (2011) nmel akukan penelitian dengan

menganal i sa tingkat keandalan masinis pada stasiun
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kereta api Poncol Semarang. Tujuan dari penelitian yang
di | akukan adal ah untuk mnengetahui keandalan masinis
pada saat nmengenudi kan kereta api, nengidentifikasi
fakt or-faktor yang menpengar uhi kinerja seorang nmasinis
sehi ngga nel akukan kesal ahan atau human error, dan
nmenberi kan rekonmendasi perbai kan terhadap sistem kerja
sehingga dapat neningkatkan keandalan nmasinis di
stasiun kereta api Poncol semarang. Metode yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah netode HEART
(Human Error Assessnent and Reduction Techni que).
Met ode yang di gunakan ini bertujuan untuk nengeval uasi
probabilitas terjadinya human error secara kesel uruhan
pada j enis pekerjaan (task) yang spesifik.

Harahap (2012) nmel akukan penelitian analisa
mengenai keandal an nmanusi a dal am penerapan kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) pada pabrik susu bayi
terbesar di Jakarta dengan nengeval uasi potensi hunan
error pada proses produksi dengan nenggunakan netode
Hierarcical Task Analysis, Fault Tree Analysis, dan
menbandi ngkan antara netode  HEART  (Human Error
Assessnent and Reduction Technique) dan netode SPAR-H
(Standardized Plant Analysis Risk Human Reliability
Assessnent). Hasil penelitian ini yaitu berupa Human
Error Probabilities dimna resi ko human error terbesar
terjadi pada area Tripping dengan netode HEART dan
area Preparation dengan netode SPAR-H

2.2. Penelitian Sekarang

Penelitian yang sekar ang di | akukan adal ah
nmenganal i sis keandalan masinis Daop VI Yogyakarta.
Met ode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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nmet ode HEART (Human Error Assessment and Reduction
Techni que). Metode HEART yang di gunakan adal ah netode
HEART yang telah di kembangkan | agi (Bell dan
Hol r oyd, 2009). Metode ini berbeda dari netode HEART
(WIlianms, 1985) sebelummya yaitu EPC (Error Producing
Conditions) terdapat 38 jenis EPCs yang tertera pada
tabel 3.3., sedangkan netode HEART yang sebel uimya ada
33 jenis EPCs. N lai EPC pun juga berubah. Tujuan dari
penelitian ini adalah nengidentifikasi faktor-faktor
yang nenpengaruhi kinrja seorang masinis sehingga
mel akukan kesal ahan atau human error, menget ahui
ti ngkat keandal an nasinis pada saat nmengenudi kan kereta
api dan nenberi kan rekonendasi perbai kan terhadap
sistem kerja mmsinis sehingga dapat neni ngkatkan
keandal an masi nis DAOP VI Yogyakart a.

Tabel Per bandi ngan penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahul u dan Sekarang
: L : - Qoj ek
Penul i s Penelitian Met ode Tuj uan Penelitian o
Penelitian
Erik Anal i si s CREAM | nenpr edi ksi pot ensi kesal ahan karyawan Oper at or
Hol | nagel , | keandal an oper at or nucl ear power
dkk. (1999) | operator nucl ear pl ant
Luciana T. |[Analisis HECA | Menget ahui performansi keandal an Oper at or
Dewi (2002) | keandal an pada Manusi a dan nengi denti fi kasi aktivitas yang pesawat tel epon
per aki t an manual pal i ng nmemer | ukan per bai kan. ti pe PTE-991-N1
Heppy Anal i si s HEART | Menget ahui kontri busi masi ng- nasi ng Pil ot konersi al
Septi awan | keandal an pil ot kondi si terhadap tingkat kesal ahan FKAP BU A. Yani
(2007) dari pilot pada saat Take O f dan Landi ng
I van Adi Anal i si s Si mpli | Menget ahui keandal an kognitif karyawan Pekerja sarung
Soesant o keandal an fied |dan nengetahui efek keandal an kognitif t angan
(2010) ber dasar kan CREAM | karyawan t er hadap produk rework gol f

kogni tifnya
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Tabel 2.1. Lanjutan Perbedaan Penelitian Terdahul u dan Sekarang
Penul i s Penelitian Met ode Tuj uan Penelitian Cb{ek
Penelitian
Charl es Anal i si s HEART | menget ahui keandal an nasi ni s saat Masi ni s stasiun
Al bert ho keandal an dengan | rengenudi kan KA, identifikasi faktor-faktor kereta ap
Situmeang | nmasinis 33 yang menpengar uhi terjadi nya human error dan | Poncol , Senarang
(2011) EPCs mel akukan perbai kan si stem kerja unt uk
nmeni ngkat kan keandal an masi ni s

Farid Reliability HEART | Mengi denti fi kasi kecel akaan kerja yang Pekerj a pabrik
Akbar Assessnent dan di sebabkan Human Error, nel akukan pengukuran |susu bayi di
Har ahap sebagai upaya SPAR-H | t er hadap kenungki nan terjadi nya human error, Jakarta
(2012) pengur angan nmeni ngkat kan keandal an ki nerja pekerja

Human Error dengan nenberi kan rekonendasi, dan

dal am K3 nmenbandi ngkan met ode HEART dan SPAR-H
Jean Pama | Analisis HEART | Mengi dent i fi kasi fakt or-f akt or yang | Masi ni s stasiun
Mar i nda keandal an dengan | menyebabkan masi ni s error, nmenget ahui | KA Yogyakarta
(2013) Masi ni s di 38 ti ngkat keandal an masi ni s pada saat | (UPT CREW DACP

Stasi un Kereta EPCs mengenudi kan kereta api dan  nenberi kan | VI Yogyakart a)

Api Yogyakarta

rekonendasi per bai kan.




